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ABSTRAK

Sebagai seorang yang tekstual Ibn Hazm tetap konsisten dengan pendiriannya yaitu
dengan menafsirkan surat al-Bagarah ayat 228 apa adanya dengan tidak membatasinya pada
kasus-kasus tertentu. Sementara itu Imam malik yang menetap di daerah Madinah (Hijaz)
memahami ayat tersebut juga secara tekstual, dengan membatasinya dalam perkara-perkara
yang berhubungan dengan kebendaan serta utang piutang. Dalam meletakkan pendapat di
atas kedua tokoh telah melakukan proses pemikiran yang panjang dengan menggunakan
metode istidlal atau kerangka fakir yang mereka anut. Oleh karena itu menarik untuk
mencermati proses dialektika pemikiran mereka dan pengaruh factor intern maupun ekstern
dalam mewarnai pendapat kedua tokoh tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research, sifat penelitiannya adalah
deskriptif-analitik. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
primer dan sekunder. Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan normative dan
histories sosiologis. Metode analisa data yang digunakan adalah metode analisis deduktif dan
komparatif.

Imam Malik menetapkan bahwa kesaksian wanita dapat diterima hanyadalam
perkara-perkara yang berhubungan dengan utang piutang yang ditangguhkan dan kebendaan
itupun harus dengan ketentuan 2:1. Selain itu Imam Malik juga menerima kesaksian wanita
dalam perkara yang tidak dapat dilakukan oleh laki-laki seperti melihat aurat wanita dan aib-
aib mereka. Sementara Ibn Hazm menggunakan metode ad-Dalil yaitu dalil yang diturunkan
dari nass, 1bn Hazm membuat suatu generalisasi pemberlakuan formula 2:1 surat al-Bagarah
ayat 282 sehingga dapat diterapkan pada semua kasus. Adapun yang mempengaruhi pemiiran
mereka adalah adanya pengaruh factor internal dan eksternal (kecenderungan pribadi mereka
dan kondisi sosiologis masyarakat tempat mereka hidup). Upaya Imam Malik maupun 1bn
Hazm dalam menetapkan kedudukan wanita sebagai saksi tentunya merupakan bentuk
dialektika antara pernyataan normative dan pernyataan kontekstual.

Key word: wanita, persaksian, hukum Islam
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah wanita telah mendapat perhatian yang besar di seluruh dnia.
Alasannya sangat jelas, karena di setiap masyarakat patriarkhi sélama beﬁbu-n“Bu
tahun telah meletakkan kedudukan wanita di bawah kedudukan laki-laki bahkan
dalam peradaban-peradaban terkenal yeng pernah ada di muka bumi inipun telah
memperlakukan wanita dengan sangat buruk dan sangat kejam.”

Sejarah menginformasikan bahwa, sebelum turunnya al-Qus’an terdapat
sekian banyak peradaban besar. Namun peradaban-peradaban tersebut tidak
banyak membicarakan tentang hak dan kewajiban perempuan. Dalam tradisi
Yunani nasib perempuan sangat menyedihkan, mereka diperjualbelikan, sedang
yang berumah tanppa scpenubmnya berada dalam kekuvasaan suaminya. Pada
puncak peradaban Yunani, perempuan diberi kebebasan sedemikian rupa untuk
memenuhi selera dan kebutuhan laki-laki®

Dalam peradaban Romawi, perempuan sepenuhnya berada di bawah

kekuasaan ayahnya, setelah kawin kekuasaan tersebut berpindah ke tangan

' Wanita adalak kata halus bahasa Indonesis untuk kata perempuan dari bahasa Melayu.
KH. Mumawwar Kholil, Nifai-Nilai Wanita, cet 3, (Semarang : Ramadani, 1969), him. 8. Bagi
penyusun kata wanita atau kata perempuan adalah sama. Schingga pada lembaran selanjuinya

penyusim kadang-kadang menggunakan kata perempuan dalam rangka menjaga keserasian dan
kescimbangan kalimat.

D Asghar Ali Engineer, Perempuan dalam Syari’ah ; Perspektif Feminis Dalam Penafsiran
Jstam, Ulumul Qur'an No. 3 : V th. 1994, him. 61.

) M. Quraish Shihab, Wawasaz Al Qur’an tafsicr Maudu’i Alas Pelbagai Persoalan Umal,
Cet. 2, (Bandung : Mizan, 1996 ), hlm. 296-297.



suaminya. Kekuasaan ini mencakup kewenangan menjual, mengusir, menganiaya
bahkan membunuh.*

Peradaban Hindu dan Cina ternyata tidak lebih baik dari peradaban
Yunani dan Romawi, hak hidup seorang perempuan berahir pada saat kematian
suaminya; istri harus dibakar hidup-hidup pada saat mayat suaminya dibakar.
Sementara perempuan dalam masyarakat Hindu sering dijadikan sesajen bagi
para dewa. Petuah mercka mengatakan bahwa “racun ular dan api tidak lebih
jahat daripada perempuan”.”

Ajaran Yahudi menetapkan bahwa perempuan sama dengan pembantunya,
ayah berhak menjual anak perempuannya kalau beliau tidak mempumyai saudara
laki-laki. Ajaran mereka mengatakan bahwa “perempuan adalah sumber laknat
karena dialah yang menyebabkan Adam terusir dari surga”. Di tempat lain
pemuka atau pengamat Nasrani mengatakan bahwa perempuan adalah senjata
Iblis untuk menyesatkan manusia.®

Kaum Quraisy sebelum datangnya Islam juga memperlakukan perempuan
dengan sangat biadab, seorang ayah berhak untuk mengubur anak perempuannya
hidup-hidup karena mereka merasa malu dan gengsi mempunyai anak perempuan.
Selain itu kaum Quraisy juga menganggap bahwa kaum perémpuan adalah
penyebab kesialan belaka.

Ketika Islam datang, dehumanisasiwanita sedikit demi sedikit diangkat

9 IBid, hilm. 298.

5 Mansyur Faqik (dkk), Membincangkan Feminisme ; Diskursus Gender Persfektif Islam,
cet. 1 (Surabaya : Risalah Gusti, 1996), him. 132-134.

© fbid., blm. 135.



schingga mercka secara berangsur-angsur mulai mendapatkan hak mereka
sebagai manusia yang telah lama dirampas oleh kejamnya peradaban, dengan
meletakkan mereka sejajar bersama laki-laki dalam hak dan kewajiban. Di
tengah-tengah kegelapan dumia pada waktu itu, wahyu Ilahi bergema di padang
pasir luas Afrika dengan membawa pesan moral yang sangat universal.
Yo ) Lagia Cuy beany ) Lo Bl g Baady (ulld (o oSES (63 oS5 ) 14880 alill 1l
v W oSade A o ala Wy 4 Crglelad (530 11, € ol y 1,8
Scorang sarjana menafsirkan ayat ini mengatakan bahwa, tidak ada teks
lama maupun baru yang membahas kemanusiaan perempuan dari semua aspek
dengan kebenaran dan kefasihan yang begitu memukau dari kalam Ilahi ini®
Dengan nada yang sama Asghar Ali Engincer menegaskan bahwa tidak ada
agama alan hukum modern yang memberikan hak-hak yang sangat luas kepada
perempuan, selain agama Islam.®
Al-Qur’an telah membahas masalah perempuan dalam sepuluh surat lebih,
seperti surat al-Baqarah, al-Ma’idah, an-Nur, al-Ahzab al-Mujadalah, al-
Mumtahinah, at-Tahri m, an-Nisa’ dan at-Talaq. Hal ini menunjukkan perhatian
khusus Islam kepada perempuan.
Dalam al-Qur’an terdapat beberapa upaya yang dilakukan Islam dalam
mengangkat harkal perempuan antara lain : Perfama, al-Qur'an menegaskan

kemanusiaan perempuan sejajar dengan kemanusiaan laki-laki.

D ap-Nisa’ (4) : 1.

® Mai Yamani, Feminisme dan Islam ; Perspektif Islam dan Sastra, cet. 1, (Jakanta : PT.
Yayasan Nuansa Cendekia, 2000), him. 129.

9 Asgar Ali Engineer, Is/am dan Teologi Pembebasan, cel. 1, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1999), him. 236.
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Kedua, Perempuan dan laki-laki diciptakan dari unsur tanah yang sama dan jiwa
yang satu.
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Ketiga, Allah SWT menjamin kebahagiaan dunia dan akhirat bagi laki-laki dan
perempuan apabila mereka konsisten dengan keimanan dan menempuh jalan yang
benar. Keempat, perbuatan yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan dihargai
sama oleh Allah.
(1t Siiang (T ) S5 (e o Sin e e gl () el il
....... pans
Meskipun demikiaan, Islam juga mengakui bahwa terdapat kelebihan
atara laki-laki terhadap perempuan dalam menjalankan fungsi-fungsi
kehidupannya, tanpa dibatasi oleh pola superioritas dan inferioritas berdasarkan
jenis kelamin. Hal ini telah membuka celah aksentuasi supremasi laki-lak’i di
dalam lintas sejarah. Argumen ini didasarkan pada ayat al-Qur’an:
pe 3l e ) oS0 Layg sy o aguiaeg B Juiad Ley oLadd o 0 gal 8 Jla 0
Para mufassir dalam menafsirkan ayat ini menyatakan bahwa posisi laki-

laki lebih superior dibanding perempuan, dalam kapasitasnya sebagai pelindung,

19 al-Hujurat (49) : 13.
D al-A’raf (7): 189.
2 Al Tmran ( 3): 195.
'3 an Nisa’ (4): 34,



pemimpin dan sebagai penanggung jawab.'? Semua ini berasal dari saratnya
konstruksi sosial yang sedang berlangsung dalam masyarakat ketika itu.
Penafsiran yang bemada mendiskreditkan wanita di atas tentunya merupakan
usaha dalam rangka memahami pesan-pesan Ilahi yang bersifat universal dan
merupakan kebenaran abadi. Akan tetapi penafsiran tersebut tentunya tidak bisa
lepas dari sifat relatif. Perkembangan historis dari berbagai mazhab kalam, figh
maupun tasawuf merupakan bukti yang akurat akan kerelatifan pemahaman para
ulama. Bukti yang lain adalah pada suatu kurum kadar intelektualitas menjadi
lebih dominan dan pada kurun yang lain unsur emosionalitas lebih ditonjolkan,
itulab scbabnya persepsi tentang kedudukan wanita di kalangan umat Islam
sering berubah-ubah.

Peletakan perempuan sebagai makhluk lemah, selanjutnya memberikan
bias yang cukup kentara dalam wacana figh klasik yang dibangun oleh para
fugaha’. Apalagi dalam kondisi sosial psikologi yang penuh dengan hegemoni
patriarkhi, Konsep superioritas laki-laki yang didengungkan oleh para ulama
klasik dianggap tidak merepresentatifkan nilai-nilai keadilan yang diusung oleh
Islam. Terjadinya suprioritas laki-laki ini pada mulanya bersifat sosiologis
kemudian menjadi hasil konstruksi teologis yang tidak dapat dirubah sekalipun
keadaan sosiologi telah berubah,'>
Dalam kitab-kitab figh pandangan terhadap perempuan memang telah

jelas; bahwa perempuan kedudukannya di bawah laki-laki. Akan tetapi hal itu

) Didin Safruddio, Argumentasi Supremasi atas Percmpuan ; PepafSiran Klasik , Ulumul
Qwr’an, No. 5 & 6 Vol V, 1994 him. 4 -10.

19 Asgar Ali Enginecr, Perempuan dalam Syarish ........, him. 61.



tampaknya tidak berlaku mutlak, karena dari satu sudut tertentu figh memandang
perempuan sejajar dengan laki-laki. Bahkan dari sudut yang {ain memandangnya
jauh di atas laki-laki. Sementara itu dalam tata kehidupan sosial figh memandang
perempuan sebagai makhluk yang hanya separuh lawan jenisnya; laki-laki. Hal
ini terlihat dalam berbagai ketentuan figh yang dianut hampir seluruh mazhab,
Dalam garis besamya figh telah menempatkan perempuan rata-rata di
bawah laki-laki, hal tersebut disebabkan karena adanya beberapa faktor yaitu:
Pertama, para peoulis kitab-kitab figh hampir semuanya adalah laki-laki.
Akibatnya bias kelelakian menjadi sulit untuk dihindari. Kedua, kitab figh
sendiri adalah produk budaya zamannya; zaman pertengahan yang didominasi
oleh citra rasa budaya yang secara keseluruhan memang sangat laki-laki.
Selanjutnya rumusan yang telah ada dalam literatur kitab-kitab figh
menggambarkan sikap ambivalensi Islam dalam memperlakukan perempuan.
Diantaranya adalah dalam menentukan kedudukan wanita sebagai saksi. Kaum
perempuan dalam lembaran kitab-kitab klasik umumnya diperbolehkan menjadi
saksi hanya terbatas dalam perkara-perkara yang berhubungan dengan
kebendaan, hutang piutang, dan hal-hal yang tidak dapat dilakukan oleh laki-laki
seperti melihat aurat perempuan dan aibnya. Tidak cukup dengan batasan
tersebut, ditambah lagi adanya persyaratan bahwa jumlah mereka harus dua
orang dan disertai oleh seorang laki-laki. Sementara pada kasus yang kedua ada
yang menganggap cukup satu orang, dan ada juga yang mensyaratkan dua bahkan

empat orang.



Meskipun demikian diantara para ulama-ulama tersebut terdapat juga
scbagian ulama yang membolehkan kaum wanita untuk menjadi saksi dalam
semua perkara tanpa ada batasan apapun dengan syarat jumlah mercka dua orang
scbagai ganti posisi satu orang laki-laki. Kedua golongan ulama tersebut
menandaskan pendapatnya pada surat al-Baqarah ayat 282 yang berbunyi :

O f Gae G al 5 dad Cuda )y UsSa od (8 2SN ) e Catsed | gl 5 .o
..... B AY) Laataa) S Laatand (ol o clagll (se

Pemahaman para fugaha’ di atas tentunya merupakan sisa dari asumsi-
asumsi mereka terhadap superioritas laki-laki terhadap wanita yang merupakan
warisan sejarah peradaban manusia pada awalnya, sekaligus sebagai cerminan
adanya pengaruh konsep al-ird/ (kesukuan)'” yang memang sangat mendukung
mereka untuk menafsirkan demikian,

Dari sekian banyak penafsiran hukum para ulama dan fugaha’ terhadap
persoalan tersebut penyusun tertarik untuk mengkaji penafsiran hukum yang
dilakukan oleh Imam Malik dan Ibn Hazm. Meskipun diantara keduanya terpisah
jarak rentang waktu yang panjang. Yang menarik dalam pandangan penyusun
adalah pemikiran Tbn Hazm yang hidup dan berdomosili di daerah Cordova
{Andalusia) ternyata memberikan ruang gerak yang lebih leluasa bagi perempuan
untuk berperan dan memfungsikan diri setara dengan laki-laki. Dalam hal ini Ibn
Hazm tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan untuk menjadi saksi.

Perempuan diperbolehkan menjadi saksi dalam segala kasus sebagaimana laki-

1) g}-Baqarah (2) : 282.

'™ ALIrdl yaitu suatu konsep budaya lokal dalam hal ini budaya Arab yang membatasi bak-hak
kaum wanita bahkan mengekangnya sehingga mereka diposisikan sebagai makhluk yang lemah.



laki dengan syarat kesaksian dua orang perempuan menempati kesaksian satu
orang laki-laki.

Sebagai scorang yang tekstual ITbn Hazm tetap konsisten dengan
pendiriannya yaitu dengan menafsirkan surat al-Bagarah ayat 228 tersebut apa
adanya dengan tidak membatasinya pada kasus-kasus tertentu. Sementara itu
Imam Malik yang menetap di daerah Madinah (Hijaz) memahami ayat ini juga
secara tekstual, dengan membatasinya dalam perkara-perkara yang berhubungan
dengan kebendaan serta hutang piutang,'®

Selain itu penyusun menganggap bahwa kedua tokoh tersebut cukup
representatif dalam mewakili dua kubu penafsiran yang berbeda di atas.
Walaupun ada anggapan bahwa kedua tokoh tersebut dalam kalangan intelektual
Islam dikenal sebagai ulama tradisional dan konservatif yang kerap kali
mendahulvkan zahir nagsdaripada akal. Dalam meletakkan pendapatnya di atas,
kedua tokoh tersebut tentu saja telah melakukan proses pemikiran yang panjang
dengan menggunakan metode ist/d/al atau kerangka fikir yang mereka anut. Oleh
karena itu menarik untuk mencermati proses dialektika pemikiran mereka dan
pengaruh faktor intern maupun ekstern dalam mewarnai pendapat kedua tokoh

tersebut.

B. Pokok Masalah

Berpijak pada latar belakang masalah di atas, maka masalah sentral yang

hendak dikembangkan dan dicari pangkal penyelesaiannya dapat dirumuskan

' Fugd Zein dan Abdul Halim, bz Hazm dsa Pemikirannys teptsng Hsk-Hsk
Perempuan, Jurnal asy-Syir’ ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, No. 6, th. 1999, him. 43



sebagai berikut :

1. Bagaimanakah metode istid/a/ yang digunakan Imam Malik dan Tbn Hazm

dalam menentukan kedudukan wanita dalam persaksian 7

2. Apa sajakah yang mempengaruhi pemikiran Imam Malik dan Tbn Hazm
dalam menetapkan kedudukan wanita sebagai saksi?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan memperhatikan latar belakang dan pokok masalah di atas, maka
penyusunan skripsi bertujuan untuk :
1. Menjelaskan metode sstidla/ yang digunakan Imam Malik dan Ibn Hazm
dalam menetapkan kedudukan wanita sebagai saksi.
2. Menjelaskan faktor dominan yang mempengaruhi pemikiran Imam Malik dan

Ibn Hazm berkaitan dengan kedudukan wanita sebagai saksi.
Penulisan skripsi ini dibarapkan dapat berguna umtuk hal-hal sebagai
berikut :
1. Memberikan penjelasan bahwa hukum Islam pada dasamnya tidak mengenal
diskriminasi atas dasar perbedaan gender.

2. Menambah dan melengkapi khazanah intelektual kepustakaan hukum Islam.

D. Telaah Pustaka
Berbicara tentang wanita memang sangat menarik dan tidak ada habis-

habisnya. Dalam wacana kitab kuning'® pembahasan mengenai sosok wanita

) Yang dimaksud dengan kitab kuning dalam tulisan ini adalah buku-buku klasik yang
berisikan penafsiran dan penjabaran ajaran-ajaran Islam yang ditulis oleh para ulama dengan
menggunakan format pra modern.
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banyak dijumpai, dan hampir semua wacana tersebut meletakkan wanita sebagai
instrumen dari daripada substansial (subordinasi laki-laki). Ketiadaan substansi
wanita dalam wacana tersebut berasal dari ketidakhadiran peran mercka dalam
‘pentas budaya ketika kitab-kitab tersebut disusun,

Penclitian-penelitian yang dilakukam untuk mencari penyebab terjadinya
diskriminasi serta ketidakadilan terhadap perempuan dalam wacana kitab-kitab
figh menurut penyusun menujukkan ketidak-fairan para peneliti dalam
menyikapi peninggalan para ulama klasik tersebut. Selain itu penafsiran dan
penelitian  yang mereka lakukan tidak begitu didukung oleh data historis yang
akurat seria cenderung menonjolkan emosional dengan tidak memahami konteks
yang melingkupi para ulama ketika membukukan kitab-kitab mereka. Pengaruh
kondisi sosiologis masyarakat dan kebiasaan serta tradisi-tradisi mereka dalam
mewarnai karya-karya para ulama sangat wajar dan bukan suatu kelemahan,
karena memang karya-karya tersebut ditujukan dalam rangka memecahkan
persoalan yang muncul di tengah masyarakat mereka ketika itu.

Di antara penelitian-penelitian tersebut adalah penelitian yang dilakukan
oleh Masharul Haq yang menegaskan bahwa sepeninggal Rasulullah SAW.
wacana keislaman yang dikembangkan oleh ulama klasik lebih banyak
dikembalikan pada konsep kesukuan sehingga mengabaikan nilai-nilai keadilan
yang diusung oleh Islam sejak awal kemunculannya®” Hubungannya dengan
kesaksian wanita, Masharul tampaknya menganggap bahwa ketetapan para

fugaha’ tentang kedudukan wanita sebagai saksi scbagai contoh ketidakadilan

*Budi Munswar Raihan dkk, Hajar Dewaatara {ed.) Rekoasiruksi Figh Perempusa
dalam Peradaban Masyarakat Modem, cet. 1, (Yogyakarta : Ababil, 1996), hlm. 36.
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tersebut. Di tempat lain Asghar Ali Engineer mengatakan bahwa dalam kasus
persaksian wanita telah terjadi svatu gemeralisasi yang tidak proporsional ;
berhubungan dengan ketentuan surat al-Bagarah ayat 282 yang menganggap
kesaksian wanita setengah dari laki-laki. Menurut Asghar formula dalam ayat
tersebut dikhususkan hanya pada perkara transaksi dan bisnis. Akan tetapi pada
kelanjutannya formula tersebut diterapkan pada bidang-bidang yang lain.

Penelitian yang telah dilakukan oleh para akademisi terhadap pemikiran
Imam Malik dan Ibn Hazm pada dasarnya telah ada dan banyak kita jumpai
dalam bentuk karya-karya ilmiah seperti jurnal dan skripsi.

Untuk kajian terhadap pemikiran Imam Malik telah terdapat beberapa
penelitian diantaranya oleh Husein Yusuf yang menulis dalam jurnal asy-Syir’ah
No. 5 tahun 1985 dengan judul fmam Malik dan Kitab Muwaita’nya Dalam
tulisannya ini Husein Yusuf belum menyinggung tentang pemikiran tentang
Imam Malik.

Selanjutnya Ibn Hazm sangat banyak pencliti yang telah mengkaji
pemikirannya. Untuk pemikiran fighnya tercatat beberapa pembahasan yang
telah tertuang dalam bentuk jurnal dan skripsi. Dalam bentuk jurnal yaitu tulisan
Fuad Zein dan Abdul Halim. Dalam Jurnal asy-Syir’ah tahun 1999 dengan judul
Ibn Hazm dan pemikirannya tentang hak-hak perempuan. Dalam penelitiannya
ini. Fuad Zein, dan Abdul Halim, berkesimpulan bahwa sikap Ibn Hazm yang
memberikan kesempatan yang lebih luas bagi perempuan untuk berkiprah dalam
bidang persaksian pada dasammya dari proses penalaran dialcktika antara

pernyataan tekstual dan kontekstual. Lebih jauh keduanya berkesimpulan bahwa
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pada dasarnya Ibn Hazm tidaklah seliterer yang didug\a. Sementara dalam bentuk
skripsi di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tercatat beberapa judul diantaranya:
Ibn Hazm dan Hukum Wasiat oleh Adib Masykuri (1998), Ibn Hazm dan
Pandangannya tentang Persaksian dan Pencatatan dalam Jual Beli oleh Acep
Zoni Saiful Mubarak, Stafus Persaksian dalam Perkara Hudud dan Qisash
menurut Iba Hazm oleh Mukhlis (1998), Kesaksian Perempuan di Bidang Hudud
dan Qisash; Studi Banding antara Pendapat Abdur Rauf as-Singkili dan Ibn
Hazm al-Andalusi oleh Sayyid Subhan al-Mabrur (2000). Subhan dalam
penelitiannya berkesimpulan bahwa Ibn Hazm memberikan kebebasan yang luas
pada wanita untuk berkiprah scbagai saksi tidak lain karena sikapnya yang
literer. Sehingga beliau cenderung mengabaikan i//af-illat hukum.

Sementara Abdur Rauf menurutnya tidak membenarkan wanita wniuk
berkiprah di bidang ini disebabkan karena faktor sosiologis yang memang belum
mengizinkan demikian. Penelitian yang lain adalah yang dilakukan oleh Syamsul
Arifin (2000) dengan judul Kesaksian Wanita dalam Hukum Islam ; Studi
Pemikiran Mahmud Syaltut. Arifin berkesimpulan bahwa Mahmud Syaltut tidak
scpendapat dengan para fuqaha’ yang membatasi kesaksian wanita dengan
formula 2 :1 (dua wanita menduduki posisi scorang laki-laki) menurut Mahmud
Syaltut ketentuan tersebut datang ketika wanita tidak lazim berperan dalam
berbagai bidang kehidupan.

Sejauh penelusuran yang penyusun lakukan bahwa, belum terdapat
penclitian yang membandingkan pemikiran Imam Malik dan Jbn Hazm

khususnya kedudukan wanita dalam persaksian. Adapun pembahasan mengenai
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kesaksian perempuan ini telah banyak dilakuken oleh para fuqaha’ yang
dituangkan dalam kitab-kitab mercka. Namun penyusun menganggap
pembahasan mercka masih sangat diwarnai oleh kondisi sosiologis tempat
mereka hidup dan berkembang schingga terkesan mendiskreditkan kaum wanita.
Meskipun pembahasan mengenai kesaksian perempuan ini sudah banyak
oleh para fugaha’ maupun oleh para peneliti hukum Islam, namun penyusun
menganggap pembehasan-pembahasan mercka belum dapat dianggap final dan
perlu untuk dibahas kembali, karena pembahasan-pembahasan tersebut terbatas
pada faktor normatif dan tidak begitu banyak membahas tentang fakior kondisi
sosiologis yang melatarbelakangi munculnya pendapat Imam Malik dan Ibn

Hazm tentang kesaksian perempuan

E. Kerangka Teoritik

Di antara isu-isu global yang sempat menjadi agenda persoalan dewasa ini
adalah masalah gender.! Persoalan gender ini semakin marak dibicarakan dalam
berbagai keseropatan sehingga secara terus menerus bergulir di seminar-seminar
baik lokal maupun internasional. Merebaknya perbedaan gender yang
mencerminkan  ketidakadilan bshkan kekerasan terhadap perempuan pada
dasarnya merupakan konstruksi sosial budaya. Namun karena konteks sosio-
kultural semacam ini telah menjadi kekuatan yang cukup panjang maka

perbedaan gender tersebut pada kelanjutannya berubah menjadi keyakinan dan

20 Gender adalsh perbedaan antara pria dam wanila yang bukan berdasarkan Faktor
biologis, bukan pula pada jenis kelamin sebagai kodrat Tuhan yang secara permanen betbeda
tetapi bebawvior differcnces antara pria dan wanita yang socially-constructed yaitu perbedaan yang
diciptakan melalui proses sosial budaya yang panjang. Manswr Faqih, Asalisis Gepder dan
Transformasi Sosial cet. 1, (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 1996), him. 8-9.
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ideologi yang mengakar dalaxn kesadaran masing-masing individu masyarakat
bahkan negara.

Perbedaan gender ini juga dianggap sebagai ketentuan Tuhan yang tidak
dapat dirubah dan bersifat kodrati atau alami. Hal ini tidak bisa dipungkiri bahwa
salah satu penyebab yang melanggengkan konstruksi sosio-kultural tersebut
adalah pemahaman terhadap agama.

Normatif agama atau syari’ah oleh para promotor feminisme dituding
ikt bertanggung jawab atas ketidakadilan gender ini. Kesalahan kaum feminis
yang sangat fatal adalah bahwa mereka dalam mengkritik aspek Islam atau
masyarakatnya berdasarkan pada posisi merecka dalam sebuah pandangan yang
radikal bahkan asing bagi dunia Islam. Dan mereka cenderung memaksakan
paham dengan barometer yang sekuler sehingga ingin merubah paham yang
sudah dianggap mapan oleh kaum muslim pada umumnya. Salah satu yang
menjadi bahan kritikan mereka adalah kitab-kitab figh yang dinilai banyak
mengandung diskriminatif atas dasar gender.

Figh telah lama menempati posisi sentral dalam wacana pemikiran umat
Islam, perdebatan-perdebatan mengenainya tidak hanya menjadikannya bersifat
kategoris dan legal formalistis belaka namun juga menyebabkan pragmentasi
aliran pemikiran yang berujung pada kelahiran mazhab-mazhab. Masing-masing
mazhab mempunyai watak yang berbeda, hal ini disebabkan antara lain oleh
perbedaan kondisi sosio-kulfural masyarakat di tempat mazhab itu lahir.

Pada sisi lain figh sebagai produk penafsiran fugaha’ terhadap syari’at

memiliki toleransi yang tinggi terhadap kebudayaan etnik yang bercorak
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kedaerahan. Selain itu aktualisasi dalam masalah figh berangkat dari kaidah

fighiyah?™ yang berbunyi :

(\'T

Lae g lagaydile go )y aSall
Dengan demikian figh merupakan suatu sistem hukum yang terbuka dalam arti
bahwa perkembangannya tidak hanya tumbuh dari dalam tetapi secara
menyeluruh. Teori figh mengakui bahwa tradisi etnik dalam masyarakat ikut
berperan dalam membentuk watak figh itu sendiri.

Di lingkungan Hijaz, lahirlah sebuah mazhab yang dipelopori oleh Imam
Malik ibn Anas ibn Abi Amr al-Asbahany al-Yamani 93-179 H), yang
merupakan pendiri mazhab Maliki dan terkenal sebagai ahli figh dan ahli Hadi s.
Beliau mengembangkan suatu pemikiran yang bercorak nass, yaitu dengan
mengutamakan Hadi 5 daripada rasio. Hl ini discbabkan karena kondisi
kehidupan masyarakat Madinah sanpat sederhana ditambah kenyataan
banyaknya Hadi s-Hadi & yang beredar di kota te;'sebut. Meskipun demikian Imam
Malik juga mempunyai beberapa metode dalam menafsirkan hukum sekaligus
sebagai landasan fatwanya diantaranya adalah lima’ Akl al-Madinah, al-Qiyas,
al-Masiahah al-Mursalah®”

Ijma’ itu sendiri menurut Imam Malik adalah ;

L= Qa'idel lighiyah adalah hukem kully yang sesuai demgan seluruh juz’iyah (satuan-
satuan afrodnya), schingga dengan kesesuaian-kesesuaian satvan-satuan afrod-nya tersebul dapat
diketahui dan ditetapkan aturan hulamaya. Kaidah-kaidah tersebut dirumuskan melalui analisis
logika induktif dari dalil-dalii tafsil yakni ayat al-Qur’ an, as-Sunnah dngan melibat pada dimensi
kulliyat-nya.

) Asmuni Abudrrabman, Qaidsh-Qaidab Fighiyah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976),
bim. 71-

) Tengku Mubammad Hasby ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Is/am, (Semarang : PT.
Pustaka Rizki Puira, 1997), cet. 2, him. 85,
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Selanjuinya beliau berpendapat bahwa sesuatu hukum yang telah dijjma’y
oleh ulama Madinah wajiblah kita amalkan.” imam Malik juga menolak Hadi 5
Ahad jika Hadi § tersebut berlawanan dengan konsensusUlama Madinah dengan
alasan bahwa ljma’ merupakan ketetapan jama’ah sementara Hadi 5 Ahad adalah
ketetapan perorangan,’®
Adapun Qiyas menurut Imam Malik adalah :
Mol g 3y BN (i )
Mengenai dasar penggunaan Qiyas ini sebagai landasan hukum adalah
berdasarkan Ijma’ sahabat yaitu ketika Umar bin al-Khattab menginstruksikan
kepada Abu Musa al-Asy’ari untuk melakukan Qiyas apabila tidak terdapat nass.
Instruksi Umar ini tidak dibantah oleh para sahabat bahkan pada kelanjutannya
mereka setuju untuk menggunakan Qiyas sebagai dasar hukum yang baku.
Mengenai al-Maglahah al-Mursalah merupakan metode istid/al yang
paling banyak digunakan oleh Imam Malik alasan yang digunakan adalah babwa
Aliah SWT. telah mengutus Rasul-Nya untuk menghasilkan maslahat bagi
manusia. Hal ini bisa dilakukan sekalipun dengan menolak hukum-hukum agama.
Imam Malik mendefinikan maslahat ini dengan :
SN Ge dalid) ady g LA 3 gale e Aailaal

Sementara itu di daerah Cordova lahirlah seorang pemikir yang brilian

2) tha  Qayvim al-Jauziyal, /'fam al-Muwaqqi’in ‘an Rabb al-‘Alamin, (Beirit : Dar
al-Jaii, 1973), 11: 299,

29 Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddiegy, Pengantar...., 1 : 195,
M Ibid., him. 257.
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serta berani menentang dan mengkritisi pendapat para pendahulunya yang waktu
itu telah dianggap solid, schingga beliau dijuluki dengan “pemberontak
intelektual” dan pelopor kebangkitan akademik dalam dunia Islam. Beliau adalah
Ali bin Ahmad bin Sa’i d bin Hazm bin Galib bin Saleh bin Sufyan bin Yazi d
(384-456 H)® Scbagaimana Imam Malik, Tbn Hazm juga dikenal scbagai
scorang literalis yang mengandalkan logika dan nass dalam memahami dan
melandasi fatwanya.”™ Ibn Hazm menolak penggunaan Qiyas bahkan beliau
membatasi 1jma’ hanya pada konsensus sahabat saja, namun perlu dicatat bahwa
Ibo Hazm tidak seliterer anggapan orang, beliau menolak penalaran dalam
hukum, justru membebaskan beliau untuk memperluas penafsirannya terhadap
nass, dengan mengikuti apa yang diasumsikan dan yang disiratkan oleh nass
tersebut.””

Dalam menelaah banding konsep kesaksian perempuan menurut kedua
tokoh tersebuty akan menarik apabila dilihat kesinambungan pemikiran mereka
terhadap perubahan-perubahan sosial di lingkungan mereka masing-masing,
Karena bagaimana pun jujurnya sebuah penafsiran beliau tidak akan lepas dari
kondisi sosiologis yang meliputinya’" Oleh karena itu hukum itu berubah

berdasarkan perubahan zaman sebagaimana yang dinyatakan Qa’idah Usul :

Ln.\c-"‘ﬁ_,?_,&ca_)ﬂ?sa.“'

2 Muhammad Abu Zabrah, /o Hazmr Hayituhe wa Asrubu wa ‘Ara'uhu wa Fighuhy,
{(Mesir: Dar al-Fikr, 1978), him. 104.

2 Fuad Zein dan Abdul Halim, Pemikiran fbn Hazm ...... him. 43,
39 Fazlur Rahman, Jslsm, cet. 2, (Bandung : Pustaka, 1997), him. 113.

3 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an ; Tafsir Maudhu'i atas pelbagai Persoalan
Umat, (Bandung : Mizar, 1996}, hlm.
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T se) el bl y D sa) 5 A3SY) g Rie V1035 conuny LgdDES) 5 (5 0 i
Perbedaan pendapatr antara bmam Malik dan Ibn Hazm tentang penetapan
kesaksian perempuan dapat ditelusuri dari ketidaksamaan /manhajmereka dalam
memahami nass yang berkaitan dengan kesaksian perempuan itu sendiri yaitu :
O (13 5 Gae OB b 9 o Cuda e o) (d pSTa 5 (g Cpgel | 30
(7 5 AV Laalaal S Laalaal Ju o) elagth
(76, e ol an palali clagd Aol )l o 5 Cliandl ey il
e a0 Baled uaad (Fia 51 _all 5ags Ll
Apabila ditemukan nass dari al-Qur’an maupun al-Hadis yang konteks
pembicaraannya bersifat khusus pada suatu hukum, maka ketentuan itutidak
terbatas pada kasus itu saja, tetapi berlaku secara umum. Ini ditujukan kepada
setiap kasus yang mempunyai persamaan dengan kasus khusus tersebut.
Sebagaimana dinyatakan dalam Qa’idah Usuliyyah :
) o peady W Ll o gang 3 el
Dalam memahami kaidah di atas, yang perlu diingat ialah bahwa asbab
an-nuzul (sebab-sebab turunnya ayat) pada hakikatnya hanyalah salah satu alat
bantu berupa contoh untuk menjelaskan makna redaksi-redaksi ayat al-Qur’an,
namun cakupannya tidak terbatas pada ruang lingkup sebab turunnya suatu ayat.

Karena itu ungkapan yang berbunyi “ayat ini turun tentang peristiwa begini atau

2 Iba Qayyim al-Jauziyyah, /'lam ai-ﬂ!uwaqqi’fn, B 1 L

) al-Baqarah 2 : 228
) an-Nur24 : 4. {

35) a).Bukhari, Matn 2)-Bukhari, Kitab ash-Syabadah, Bab Syahadah an-Nisa’ cet 2
(Surabaya : Dar an-Masr al-Misriyyah), hlm 103,
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begitu” misalnya, berarti peristiwa tersebut termasuk salah satu pengertian ayat
yang dimaksud, tetapi dalam pada itu, ayat terscbut juga mencakup sejumlah
makna lain yang dikandungnya. Dengan kata lain makna ayat tersebut tidak
dikhususkan hanya kepada pengertian yang terkait dengan peristiwa turunnya
ayat.’® Meskipun demikian terdapat sckelompok minoritas ulama membalik
kaidah di atas sehingga berbunyi :

Lill o ga0 ¥ Cuddl (o gais b el

Penganut kaidah ini sangat memperhatikan ketiga unsur asbab an-nuzu/
{sebab turunnya ayat al-Qur’an), yaitu peristiwa, pelaku, dan waktu. Asbhab an-
nuznl merupakan aspek yang penting dalam menafsirkan al-Qur’an, karena
merupakan salah satu acuan dalam melakukan analogi terhadap persoalan-
persoalan yang relevan dengan konteks pembicaraan suatu ayat.

Terlepas dari perbedaan pendapat antara Imam Malik dan Ibn Hazm
tentang kelayakan kesaksian wanita untuk dijadikan sebagai alat bukti, Tbn
Qayyim al-Jauziyyah mengatakan bahwa alat bukti (a/-bayyinar) dalam
pandangan Syari’ lebih umum dari kesaksian. Oleh karena itusegala sesuatu
yang memberikan keterangan dan memperjelas kebenaran dapat dijadikan bukti
yang di atas dasar tersebut hakim dapat memutuskan perkara. Lebih jash Thbn
Qayyim mengatakan babwa antara kesaksian laki-laki dan kesaksian perempuan
adalah sama bahkan kesaksian orang non-muslim pum tidak dibedakan dengan

kesaksian orang muslim dalam hal fungsinya sebagai penjelas kebenaran.’”

3 Abdurrehaman Dahlan, Kaidoh-Kaidah Penafsiran al-Qur’an, cet. 1, {Bandung :
Mizan, 1997), him. 91-92.

3 Mabmud Syaltul, af-Islam ; Aqfdab wa SyzmT "ak cet. 1, (L.tp. : Dar al-Qalam, 1966),
I 250.
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Adapun kekuatan persaksian sebagai alat bukti terdapat Qa’idah
fighiyyah yang mengatakan :

" Glaally yBIS la iy )

Y ang dimaksud dengan al-burhan dalam kaidah tersebut adalah a/-bayyinaf yaitu

alat bukti yang dapat menjelaskan kebenaran.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah Ilibrary research (penelitian

literatur perpustakaan yang terkait dengan obyek penelitian).

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik. Deskriptif adalah penelitian
yang dapat menghasilkan gambaran dengan menguraikan fakia-fakiz yang
mempunyai  dimensi ruang dan waktu serta menimbulkan jawaban atas
pertanyaan apa, bilamana, dan di mana. Sedangkan analitik bersifat
membentangkan fakta-fakta kondisional dan determinan-determinan dari suatu
peristiwa."o)
3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer terdiri dari kitab-

® Asymuni Abdurrahman, Kaidah Fighiyyah, him. 65.

) Suryono Sockanto, Pengamtar Pepelitian Hukum, cet 3, (Jakarta: UTI Press 1986),
him. 10.

* Neong Muhajir, Mefode Penelitian Kualitatif] ce1.7, (Yogyakarta : Pusiaka Pelajar,
1998), him. 104.
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kitab yang ditulis oleh Imam Malik maupun ibn Hazm seperti a/-Muwatta’, al-
Mudawwanah al-Kubra, al-Muhalla, al-Ihkam fi Usul al-Ahkam. Sedangkan
sumber sekunder terdiri dari tulisan-tulisan yang mempunyai hubungan dengan

masalah penelitian.

" 4. Pedekatan Masalah
Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan normatif dan
historis sosiologis, Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui hubungan-

hubungan teks dengan konteksnya.

5. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis deduktifdan
komparatif yaitu mempelajari pemikiran Imam Malik dan Ibn Hazm yang
bersifat kasuistik dalam konteks perbandingan agar dapat diambil kesimpulan

yang urmum.

G. Sistematika Pc;xlbahas;an

Penyusunan skripsi ini disistimatisir dalam bab-bab tertentu yang antar
babnya mempunyai hubungan dan keterkaitan yang erat, selanjutnya dalam bab
tersebut akan dibagi ke dalam sub bab-sub bab.

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang menguraikan secara garis
besar bentuk dan kegunaan skripsi ini. Bab ini berisi latar belakang masalah,
_pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
{eoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasaﬁ.

Bab kedua, berisi tentang biografi Imam Malik dan Ton Hazm, dalam hal

ini penyusun merasa perlu untuk mencantumkannya karena mempunyai
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keterkaitan dengan masalah yang sedang dibahas yakni faktor yang
mempengaruhi Imam Malik dan 1bn Hazm ketika menetapkan kedudukan wanita
scbagai saksi. Selain itu dari bab ini juga dapat diketahui apakah kedua tokoh
yang sedang diteliti dapat dikatakan scbagai scholar murni atau tidak.
Selanjutnya bab ini memuat tentang biografi ringkas Imam Maiik dan Ibn Hazm
yang meliputi kelahiran dan pertumbuhan mercka, perjalanan mereka dalam
menuntut ilmu, majlis yang mereka adakan, metode istid/a/ dan karya-karya
mereka, keadaan ekonomi mereka, keadaan masyarakat tempat mercka berkiprah,
hubungan mereka dengan penguasa.

Bab ketiga, berisi tinjauan umum tentang kesaksian. Hal ini dimaksudkan
dalam rangka memberikan kejelasan tentang masalah dan judul penelitian yang
dijadikan kajian. Bab ini memuat tentang uraian umum kesaksian yang
dikembangkan dalam pengertian kesaksian, hukum memberikan kesaksian,
kriteria-kriteria saksi, klasifikasi saksi berdasarkan jenis perkara, pendapat
fugaha’ dan para mufassir terhadap kesaksian wanita dan pendapat Imam Malik
dan Ibn Hazm tentang kedudukan wanita dalam kesaksian.

Bab keempat, berisi tentang analisis kritis tentang metode istid/al dan
faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran Imam Malik dan ibn Hazm dalam
menectapkan kedudukan wanita sebagai saksi. Bab ini terdiri dari penjelasan
metode istidlal Imam Malik dan Tbn Hazm dalam menetapkan kedudukan wanita
sebagai saksi serta faktor-faktor yang mempengaruhi mereka, kemudian analisis
metode istidlal dan faktor-faktor yang mempengaruhi Imam Malik dan Ibn Hazm

dalam menetapkan kedudukan wanita scbagai saksi.
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Bab kelima, penutup, yang memuat kesimpulan dari pembahasan yang
telah dilakukan dan diakhiri dengan saran dalam rangka mengembangkan wacana

keilmuan hukum Islam khususnya mengenai kedudukan wanita dalam persaksian.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sctclah melakukan pembahasan terhadap permasalahan yang ada, penyusun

dapat menyimpulkan bahwa :

L

Imam Malik menctapkan bahwa, kesaksian wanita dapat ditcrima hanya
dalam perkara-perkara yang berhubungan dengan hutang piutang yang
ditangguhkan dan kcbendaan itupun harus dengan ketentuan 2 @ 1. Seiain
itu Imam Malik juga mcnerima kesaksian wanita dalam perkara yang tidak
tapat dilakukan olch laki-laki scperti mclihat aural wanita dan aib-aib
increka, Beliau menggunakan melode af-Masfahat al-Mursalah, Qiyas dan
Sudd ar Zaria’ah. Ditambah banyaknya riwayal-riwayat yang mecndukung
pendapat beliau tersebut. Sementara Ibn Hazm menggunakan metode ad-
12fif dalam hal ini adalah dalil yang diturunkan dari nass, Tbn Hazm
membual suatu gencralisast pemberlakuan formula 2:1 surat al-Baciarah

aval 282 schingga dapat ditcrapkan pada scmua kasus.

. Adapun yang mempengaruhi pemikiran mercka adalah,adanya pengaruh

faktor intcrnal maupun cksternal (kecenderungan pribadi inercka dan
kondisi sosiologis masyarakal tempat mereka hidup). Imam Malik terkesan
Kurang begitu menghargai keberadaan kaum wanita karcna meinang
kondisi kaum wanita Madinah pada waktu itu tidak begitu diperhitungkan
keberadaannya, Sclanjutnya lbn azm terkesan lebih banyak memberikan

huk-hak bagi kaum wanita khususnya dalam bidang persaksian discbabkan
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karcna - beliau sangal menghormati kaum wanita yang telah meadidiknya

ketika beradan di Harem, schingga beliau seolah-olah ingin membalas budi

baik wanita-wanita Harem tersebut, ditambah kenyataan kondisi kaum

wanita Andalusia sudah sangat maju. Namun lbn Hazm belum sepenuhnya

berhasil meletakkan kedudukan wanita setara dengan laki-laki teroukti dari

pendapat beliau yang menganggap kesaksian wanita bemnilai setengah

kesaksian laki-laki (2:1). Hail ini disebabkan karena sikapnya yang
konsisten memegang metode zahirinya atau /iferaris-nya,

Upaya Imam Malik maupun Ibn Hazm dalam menetapkan kedudukan

wanila sebagai saksi tentunya merupakan bentuk dialektika antara pernyataan

normaltif dan pernyataan kontekstual.

B. Saran
|, Dalam menyikapi pemikiran para ulama klasik tidaklah bijaksana
meletakkannya scbagai pihak yang teradili karena walau bagaimanapun
jugal pemikiran mereka yang ditvangkan dalam kitab-kitab klasik
merupakan prestasi gemilang mercka sekaligus sebagai alat untuk
memecahkan R§rmasalahan }}ang dihadapi oleh masyarakat mereka ketika

itu.
2. Penafsiran kontekstual yang dilakukan oleh orang-orang yang mengaku
dirinya sebagai promotor gerakan feminisme harus didukung dengan fakta
historis yang akurat karena tanpa didukung olch fakta tersebut maka

penafsiran mereka tidak lebih dari sekedar asumsi-asumsi sosiologis. belaka.
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3.Untuk menilai  kedudukan wanita dalam Islam tidaklah cukup dengan
hanya memfokuskan pembahasan mengenai superiorilas laki-laki yang
discbutkan sccara langsung oleh nash. Akan tciapi  harus juga
mcmperhatikan kandungan ayat-ayat al-Qur’an sccara kescluruhan

4 Mengenai elasan penempatan wanita sebagai intstrumen tidaklan cukup
dengan nclihatnya kepada kondisi kauin Arab ketika ayat-ayat al-Qur’an
diturunkan tetapi harus dikaitkan dengan kondisi kaum pereinpuan pada
scluruh masa ; yang tidak leluasa berkiprah dalam berbagai bidang
discbabkan karena adanya hambatlan yang bersifal kodrati seperti siklus

reproduksi dan lain sebagainya.
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BIOGRAFI ULAMA’/SARJANA

1. Tmam Malik

Beliau dilahirkan di kota suci Madinah pada tahun 95 H. Nama
lengkapnya Malik Ibn Anas Ibn Malik Ibn Amr. Beliau belajar figh pada
Rabi’ah Ibn Abdi Abi Ziyad dan Yahya Said al-Ansan. Tidak mengherankan
apabila beliau menjadi seorang ahli hadits terkemuka di masanya, karena
beliau dilahirkan di kota yang menjadi pusat pengembangan dan pertumbuhan
agama Islam. Hasil karya yang paling populer dan monumental adalah kitab
Al-Muwattd yang berisi tentang hadits-hadits. Kitab ini menjadi salah satu
literatur yang digunakan oleh seluruh umat Islam. Bahkan khalifah Al-Mansur
pernah bermaksud menjadikan sebagai pegangan yang harus dianut oleh
masyarakatnya. Beliau mempunyai banyak murid (termasuk Imam Syafi’l)
diantaranya: Abu Abdillah Abdurrabman Ibn Al-Qasum Al-Utagi, Abu
Muhammad Abdullah Ibn Wahab Ibn Muslim, Asyhab Ibn Abdul Aziz Al-
Kaisi, dll. Imam Malik wafat pada tahun 178 H di kota kelahirannya dan pada
masa Harun Al-Rasyid.

. As-Syafi’i (150-205 H/ 767-820 M )

Nama lengkapnya adalah Abi °Abdillah Mubammad ibn Idris asy-
Sydfi'i. Lahir di Guzzah pada tahun 105 H. Asy Syafi’i adalah keturunan
Quraisy yang hidup dan bergaul dengan suku Badui, sehingga pengetahuannya
tentang bahasa arab dan sya’ir-sya’ir sangatlah mendalam. Imam Syafi’i
dianggap sebagai tokoh arsitek sistematika hukum Islam dan orang yang
pertama kali menyusun ilmu usul figh Metodelogi asy-Syafi’i secara universal
diterima oleh mazhab-mazhab lainnya .

Asy-Syafi’i mendapat gelar muyjaddid abad ke-2 H. asy-Syafi’i belajar
kepada ‘ulama’-‘ulama’ terkemuka, di Makkah belajar kepada Muslim Khalid
az-Zindi, di Madinah belajar kepada Imam Malik ibn Anas, di Irak belajar
kepada Muhammad Ibn al-Hasan.

Imam asy-Syafi’i terkenal sebagai seorang fuqaha’ yang berhasil
mensintesakan aliran ahli ar-ra’yi dan aliran ahli al-Hadis, sehingga corak
pemikirannya berada pada tengah-tengah di antara kedua aliran tersebut.
Beliau wafat dan di makamkan di Kairo (Mesir) pada tahun 204 H. Asy-Syafi’i
mewansi karya-karya penting dalam hukum Islam antara lain kitab al-Umm
dan ar-Risaleh . Tmam Syafi’i dianggap sebagai orang yang pertama kali
menyusun ilmu Usul Figh.



3. Abu Hanifah

Beliau dilahirkan di kota Kuffah pada tahun 80 H dengan nama an-
Nu’man ibn Sabit. Beliau mempunyai seorang guru yang bernama Muhammad
ibn Abi Sulaiman orang ahli giyas dan istihsan yang paling terkemuka di
Yaman, serta mempunyai kemampuan yang tinggi dalam menggunakan mantik
dan menetapkan syara’. Beliau mempergunakannya di saat tidak memperoleh
nash, al-Qur’an, Hadits dan Ijma’. Beliau juga mempunyai beberapa murid, di
antaranya: Abu Yusuf Ya’kub, ibn Ibrahim al-Anshary al-Zuhaili ibn Qais al-
Kufi dan Hasan ibn Ziad al-Lw’lu’i. Merekalah yang berjasa dalam
mengembangkan tulisan/kitab-kitab. Abu Hanifah wafat pada tahun 150 H.
Dan faham-fahamnya masih berkembang sampai sekarang, seperti di Mesir,
Turki, Syiria dan Libanon. Bahkan dianut oleh sebagian besar penduduk
Afghanistan, Pakistan dan Tiongkok.

4. Imam Ahmad bin Hambal

Beliau dilahirkan di Baghdad pada bulan Rabi’ul Awal 164 H, dan
meninggal 241 H. Beliau adalah orang yang sangat ahli dalam bidang figh,
hadits dan ‘arabiah, juga mengetahui benar-benar mazhab para sahabat dan
tabi’in.

Beliau menyusun sebuah musnad yang berisi 40.000 hadits.

Kitab-kitab karyanya: al-Illat, at-Tafsir, an-Nasakh wa mansukh, al-
Zuhd, al-Masa’il, al-Faraid, al-Masakh, al-Iman, al-Asyribah, Taat ar-Rasul
dan ar-Raddu “ala al-Jahimiyyah.

5. An-Nawawi

Nama lengkapnya Muhy ad-Din Abid Zakariya Yahya ibn Syaraf an-
Nawawi, terkenal dengan an-Nawawi. Beliau merupakan ‘ulama besar
Mazhab Syafi’i yang terkenal pada abad ke-7 H.

An-Nawawi terkenal di Indonesia karena kitabnya Minhaj at-Talibin,
kitab ini merupakan kitab yang pertama kali masuk ke Indonesia. Kitab ini
dipelajan hampir di seluruh pesantren, madrasah, dan lembaga-lembaga
pendidikan di Indonesia sejak abad ke-7 H. Minhaj at-Talibin, banyak
mendapat perhatian Ulama Syafi’iyah, sehigga banyak sekali para ulama’
yang memberikan syarah terhadap kitab ini.

Selain mengarang kitab Minhaj at-Talibin, an-Nawawi mengarangjuga
kitab-kitab dalam ilmu hadis, Tasauf, Tafsir dan lain-lain, antara lain : Syarh
Sahih Muslim, Riyad as-Salihin, al-Azkar, Matn hadis al-Arba’in, at-Tagrib,
at-Tibyan fi Adab Hamalah al- Qur'an, al-Fatawa an-Nawawi , ar-Raudah,
al-Majmu’ i Syarh al- Muhazzab dan lain —lain .an-Nawawi termasuk salah
seorang mujtahid dalam mazhab Syafi’i. Beliau wafat pada tahun 676 H.
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6. Jalal ad-Din as-Suyuti

Nama lengkapnya adalah Abdurahman Ibn al-Kamala Abu Bakar [bn
Muhammad Ibn Syihab ad-Din al-Khudari as-Suyuti terkenal dengan gelar as-
Suyuti, lahir tahun 849 H. As-Suyuti menguasai tujuh macam ilmu yaitu
tafsir, hadits, figh, nahwu, balagah, ma’ani, bayan dan badi’. As-Suyuti hafal
200.000 hadis dan merupakan ‘ulama’ yang produktif dan telah mengarang
lebih dari 500 judul kitab, antara lain al-ltqan,fi ‘Ulum al-Qur’an, al-Asybah
wa an-Naza'ir, ar-Radd, ‘ala man Akhlada ila al-Ard wa jahila ‘anna al-
Ijtihad fi Kulli ‘Asr Fard dan dan lain-lain. As-Suyuti wafat pada tahun
911 H.

7. Syamsu ad-Din Ar-Ramli

Nama lengkapnya adalah Syams ad-Din Muhammad Tbn Abi al-Abbas
ar-Ramli. Beliau mengarang kitab Nihayah al-Muhtaj texdiri dari 8 jilid. Kitab
ini di karang pada abad ke-10 H. Beliau mendapat julukan asy-Syafi’i kecil
dan mujtahid abad ke-10 H. Kitab Nihayah al-Muhtaj sangat terkenal di
Indonesia, ia dipakai di pesantren dan di perguruan-perguruan tinggi. lmam
ar-Ramli wafat pada tahun 1004 H. ‘

8. Syaikh Nawawi Banten

Nama lengkapnya adalah Abu *Abd al-Mu’ti Muhammad ibn Umar lbn
‘Ali Nawawi al-)Jawi al-Bantani. Beliau adalah *ulama’ terkemuka abad ke-14
H. Karangannya cukup banyak tersebar luas ditengah-tengah masyarakat
muslim, antara lain : Nihayah az-Zain, Tafsir Mar'ah al-Labib, Syarh Sullam
al- Munajah dan lain-lain. Beliau wafat pada tahun 1315.

9. Prof. Dr. T.M. Hasbi ash-Shiddieqy

Hasbi ash-Shiddieqy lahir di Aceh , 10 Maret 1904, Beliau adalah putra
dari al-Hajj Husein yang memiliki hubungan darah dengan Ja’far ash-
Shiddieqy. Perjalanan ilmiyahnya dimulai dari Aceh kemudian ke Surabaya
untuk menempuh pendidikan tingkat ‘Aliyah. Hasbi pernah menjadi Dekan
Fakultas Syari’ah [AIN Sunan Kalijaga tahun 1960 sampai 1972. Beliau
diangkat sebagai guru besar ilmu Syari’ah di Perguruan Tinggi yang sama.
Beliau sangat produktif dalam menghasilkah karya-karya ilmiyah antara lain
adatah : Tuafsir an-Nur, Fualsafuh Hukutt Islam, Pengantar llmu rigih,
Pengantar Hukum Islam, dan lain lain.
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TERJEMAHAN

NOMOR

NO.

HIM.

F.N.

TERJEMAHAN

01

[FY]

BABI

Hai sekalian manusia berakwalah kepada Tuhan-mu
yang menciptakan kamu dari ndiri yangt satu, dan dari
padanya Allah menciptakan istrinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan mempergunakan nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan peliharalah hubingan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu memaga dan
mengawasimu.

02

10

Hai sekalian manusia, sesungguhnya kami telah
menciptakan kamu dari jenuis laki-laki dan perempuan
dan kami telah menciptakan kamu bersuku-suku dan
berbangsa-bangsa agar kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu di sisi
Allah adalah yang paling takwa.

03

11

Dialah yang menciptakan kamu sekalia dari diri yang
satu dan dari pada nya dia menciptakan istrinya, agar ia
merasa senang kepadanya.

05

12

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya
{dengan berfirman). “Sesungguhnya aku tidak menyia-
nyiakan amal orang yang beramal diantara kamu, baik
laki-laki maupun perempuan, karena sebagian kamu
adalah turunan sebagian yang lain™.

06

13

Kaum Jaki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka
(laki-faki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena
mereka laki-faki telah menatkahkan sebagian dari harta
mereka.

07

16

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang laki-laki (diantaramu). Jika tidak ada dua orang
saksi laki-laki, maka boleh seorang laki-laki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu nidhai,
supaya jika seorang lupa maka seoran lagi dapat
mengingatkannya.

v




08

15

21

Hukum itu berputar dengan illahnya ada atau tidak
adanya illah tersebut.

0%

16

22

Kesapakatan para ulama Madinah atas suatu perkara
dari parkara-perakara syariah

10

16

25

Menyamakan antara dua kasus yang mempunyai
kesamaan [llah dan membedakan antara dua kasus yang
mempunyai perbedaan illah.

11

17

26

Menjaga maksud dan tujuan Syari’ dengan mencegah
segala sesuatu yang dapat menyebabkan kesutitan bagi
makhluk.

12

18

30

Hukum itu berputar dengan illahnya ada atau tidak
adanya illah tersebut.

Perubahan suatu fatwa disebabkan karena adanya
perubahan zaman, tempat, keadaan, dan niat.

13

18

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang laki-taki (diantaramu). Jika tidak ada dua orang
saksi laki-laki, maka boleh seorang laki-laki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,
supaya jika seorang lupa maka seoran lagi dapat
mengingatkannya.

14

18

32

Dan orang-orang yang menuduh waniat-wanita yang
baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak dapat
mendatangakan empat orang saksi maka deralah mereka
delapan puluh kali dera. ‘

15

18

33

..... Bukankah kesaksian wanita sama dengan setengah
kesaksian laki-laki,

16

18

Yang menjadi pedoman adalah keumuman lafaz dan
bukan sebab yang khusus.

17

19

34

Yang menjadi pedoman adalah kekhususan sebab dan
bukan keumuman iafaz.

18

37

Kesaksian itu mempunyai nilai yang sama dengan
melihat secara langsung.

19

50

BAB 11

Harta rampasan perang diberikan kepada orang yang
ikut dan hadir dalam peperangan.

20

50

Aku menyaksikan suatu kaum artinya aku melihat dan
mengamatinya.

21

30

Allah adalah saksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia.




22

50

Suatu pemberitahuan yang diberikan oleh orang yang
benar-benar mengerti tentang suatu kejadian.

23

51

Pemberitahuan yang diberikan kepada hakim sebagai
dasar memutuskan perkara, atau pemberitahuan seorang
saksi kepada hakim tentang suatu kejadian yang benar-
benar ia ketahui.

24

51

Suatu pemberitahuan yang dilakukan dengan sebenar-
benarnya, yang ditujukan kepada orang lain, dengan
menggunakan lafaz asyhadu.

25

52

Dan persaksikaniah dengan dua orang saksi dari orang-
orang laki-laki (diantaramu). Jika tidak ada dua orang
saksi laki-laki, maka boleh seorang laki-laki dan dua
orang perempuan dan saksi-saksi yang kamu ridhai,
supaya jika seorang lupa maka seoran lagi dapat
mengingatkannya.

26

52

Kemudian apaila kamu menyerahkan harta kepada
mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi bagi
mereka. Dan cukuplah Allah sebagai pengawas (atas
persaksian itu)

27

52

Dan persaksikanlah oleh dua orang saksi yang adil, dan
berikanlah kesaksian karena Allah.

28

52

Bukankan kesaksian seorang wanita sama dengan
kesaksian setengah laki-laki.

29

111

Dan janganlah kamu sekalian menyembunyikan
kesaksian, barabang siapa meneyembunyikannya maka
sesungguhnya dia telah berdosa hatinya.

30

33

12

Barang siapa yang menutupi aib saudaranya maka Allah
akan menutupi abinya di dunia maupun di akhirat.

31

35

17

Dan hendaklah seorang saksi tidak enggan memberikan
keskaksan jika dimintai.

32

55

19

Hai orang-orang yang beriman apabila salah saecorang
diantara kamu menghadapi kematian sedang dia akan
berwasiat, maka hendaklah disaksikan oleh dua orang
saksi yang adil, atau dua orang yang berlainan agama
dengan kamu.

(V)
Ll

21

Dan persaksikanlah oleh dua orang saksi yang adil, dan
berikanlah kesaksian karena Allah.

59

30

Allah telah membuat perumparnaan seorang budak yang
tidak dapat berbuat apa-apa.

Vi




35

60

34

Tidak dapat diterima kesaksian orang yang memusuhi
dan orang yang dicintai

36

63

44

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang laki-laki (diantaramu). Jika tidak ada dua orang
saksi laki-laki, maka boleh seorang laki-laki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,
supaya jika seorang lupa maka seoran lagi dapat
mengingatkannya.

37

63

46

Dan jadikanlah saksi dua orang yang adil di antara
kamu.

38

65

48

Dan perempuan-perempuan yang melakukan perbuatan
keji (zina) dari istri-istrimu maka saksikanlah atas
mereka empat orang di antara kamu.

39

65

59

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki
yang adil diantara kamu. Dan hendaklah kamu
menegakkan kesaksian itu karena Allah.

40

66

55

Saya memberi kabar kapada Rasufullah SAW. bahwa
aku telah melihat hilal, maka Rasulullah pun berpuasa
dan beliau memerintahkan kepada kaum muslimin untuk
berpuasa (yaitu puasa Ramadhan).

41

66

55

Bagaimana ! padahal kamu telah menyusui mereka
berdua

42

67

57

Dan perempuan-perempuan yang melakukan perbuatan
keji (zina) dari istri-isttmu maka saksikanfah atas
mereka empat orang di antara kamu.

43

68

58

Dari az —Zuhri telah terdapat sunnah dan Rasulullah
SAW. bahwa kesaksian wanita dapat diterima dalam
perkara vang tidak apat disaksikan oleh selain mereka
seperti wifada# dan lain sebagainya.

44

68

58

Diriwayatkan dari az Zuhri: telah terdapat sunnah
Rasulullah SAW dan dua oramg khalifah setelah beliau,
bahwa tidak dapat diterima kesaksian wanita dalam
perkara hudud.

45

74

BAB IV

Saksikanlah atas mereka empat orang diantara kamu.

Vi




46

74

Dan orang-orang yang menuduh waniat-wanita yang
baik-baik (berbuat zina} dan mereka tidak dapat
mendatangakan empat orang saksi maka deralah mereka
delapan puluh kali dera.

47

75

Dan perkataan Sa’ad, wahai Rasulullah Bagaimana
pendapat engkau jika aku menemukan istriku bersama
seorang laki-laki yang menggaulinya kemudian aku
dapat mendatangkan empat orang saksi ? maka
Rasulullah SAW bersabda: benar.

43

75

Tidak diterima kesaksian wanita dalam perkara thalag,
nikah, hudud dan yang berhubungan dengan darah.

49

75

Dan Telah lewat sunnah dari Rasulullah SAW. bahwa
tidak dapat diterima kesaksian wanita dalam perkara
hudud, nikah dan thalag.

50

76

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang laki-laki (diantaramu). Jika tidak ada dua orang
saksi laki-laki, maka boleh seorang laki-laki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,
supaya jika seorang lupa maka seoran lagi dapat
mengingatkannya.

51

77

10

Dan orang-orang yang menuduh waniat-wanita yang
baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak dapat
mendatangakan empat orang saksi maka deralah mereka |
delapan puluh kali dera.

52

77

11

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang laki-laki {diantaramu). Jika tidak ada dua orang
saksi laki-laki, maka boleh seorang laki-laki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,
supaya jika seorang lupa maka seoran lagi dapat
mengingatkannya.

53

78

12

Sesungguhnya orang-orang membeli janji Allah dengan
harga yang murah.

54

78

13

Apakah engkau mempunyai bukti maka aku berkata :
“Tidak™ maka beliau bersabda hendaklah orang Yahudi
tersebut bersumpah.

55

78

15

Maka kesaksian dua orang wanita sama dengan
kesaksian seorang laki-laki.

56

30

15

Yang menjadi patokan adalah keumuman lafaz dan
bukan kekhususan sebab.

(%




56

88

20

Dan orang-orang yang menuduh istrinya berzina dan
mereka tidak mempunyai sakst selain diri mereka
sendiri maka persaksian orang itu ialah empat kali
bersumpah dengan nama Atlah sesungguhnya dia adalah
orang-orang yang benar. Dan sumpah yang kelima
bahwa [aknat Allah atasnya jika ia termasuk orang-
orang yang berdusta. Istrinya dihindarkan dari hukuman
oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah
sesungguhnya suaminya itz termasuk orang-orang yang
berdusta. Dan sumpah yang kelima bahwa laknat Allah
atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang
benar.

57

91

22

Kesaksian itu mempunyai nilai yang sama dengan
melihat secara langsung.
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